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ABSTRAK

Salah satu UMKM yang paling terkenal dari Bandudglah UMKM yang bergerak di bidang sandang atau
industri pakaian termasuk UMKMClothing Line Namun berkembangnya UMKM di Indonesia akan
menimbulkan dampak tersendiri salah satunya derngamambah banyaknya pelaku usaha tentu akan
berpengaruh pada persaingan dalam bisnis terutama pisnis yang sejenis. Untuk menambah daya saing
mereka, terdapat suatu sistem rantai pasok eléktadau e-SCM, namun belum semua pelaku usaha bisa
menerima teknologi baru tersebut. Oleh Karenailakdkan penelitian tentang kesiapan UMKM mengadeps
SCM menggunakamechnology Acceptance Mod@lAM) (Studi padaClothing Linelokal Bandung). Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan UMK Ilothing Line dalam menerima teknologi e-SCM
menggunakan TAM. Selain itu penelitian ini jugaadlilkan untuk mengetahui pengaruh antar variabel
Technology Acceptance Moddan memberikan rekomendasi berupa rancangan presés pasok dalam
bentuk data flow diagram.Metode yang digunakan adalah kuantitatif dekdrigéingan partisipasi dari 50
responden dengan teknpkirposivesampling Teknik analisis yang digunakan adalah analisissstk deskriptif
danPartial Least SquaréPLS). Variabel yang diteliti adaladase of use, attitude toward usinmgecieved of
usefulnessdan behavior intention to useBerdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kesiaUMKM
Clothing Linedi Bandung dalam mengadopsi e-SCM berada dalaegéetbaik dilihat dari ke empat variabel
penelitian yang semuanya memiliki skor yang berdalam kategori "baik” pada garis kontinuum. Seliin
berdasarkan haddootstrapingdiketahui bahwa terdapat tiga hubungan siginifigasitif yaituperceived ease of
use terhadapperceived of usefulnes, Perceived ease oftededapattitude toward usinglan gerceived of
usefulnesserhadapntention to useSementara itu terdapat dua hubungan yang tidakifpgsitu Perceived of
usefullnessterhadapattitude toward usingdan Attitude toward usingerhadapbehavioral intention to use
Rekomendasi model proses rantai pasok dibuat dakmuk sebualdata flow diagram Dalam rekomendasi
Context Diagram/ Data Flowiagram yang terdapat lima entitas dan emgatia store

Kata Kunci: e-SCM, TAM, PLS, UMKM, DFD

PENDAHULUAN kunci dalam meningkatkan kinerja perusahan untuk
Merujuk dari data BPS tahun 2014, uMKMneEncapai tujuannya, dalam memenangkan persaingan

memiliki jumlah pelaku usaha mencapai 59,26 ju?aefrta meningkatkagustomer service
unit usaha. Menyerap tenaga Kerja hingga 123.28 jut Berkembangnya internet, memengaruhi teknologi
%?

: em informasi yang juga didukung oleh
p(_e_kerja dan menyumbang PDB sebesgr Rp. 6, kembanganhardware dan software Teknologi
triliun serta sumbangan devisa mecapai Rp. 185

o . iIstem informasi yang berkembang semakin pesat,
g'll\'/IUQM S;r:ahbesra:auratjgfEil\c/ilandagan?jaa?ldu;%u?gghasérapat memberikan kemudahan dan fasilitas pada
aka'any te?ma gkCIoth'n L'nge ] mlgah clak émpir setiap bidang kegiatan dalam suatu bisnis,
pakaian termasu ing L u P Y termasuk  SCM. e-SCM adalah suatu konsep
industri di bidang sandang yang mencapai 1.237 urW%najemen dimana perusahaan berusaha
usaha, untuk Kota Bandung tentunya menjadi SEbur%emanfaatI;an teknologi internet untuk

tantangan bagi para pelaku industri untuk berssétg mengintegrasikan seluruh mitra kerja perusahaan,

E%n;ﬁ Ia'sr;no?;ﬁh fgﬁga rlrgl;’mpiram%iabl;urikiwm\fo%u utama yang berhubungan dengan sistem pemasokan
g Kualit gb " P ProGihan baku atau sumber daya yang dibutuhkan dalam
yang berkuaitas baik. h duRLeses produksi. (Indrajit dan Djokopranoto, 2003).
Agar suatu perusahaan mampu memproduksi Namun agar penggunaan e-SCM dapat berjalan

produk yang b'erkua.htas, d|p§rlukan peran berba%%rjalan dengan baik, maka diperlukan analisis kuntu
pihak mulai Qarsuppllersgmpal pad?‘ konsumen'akthn ngukur kesiapan suatu UMKM untuk menerima
yang menerima barang jadi. Manajamen rantai pa§8Enologi e-SCM. Technology Acceptance Model

merupakan sebuah proses yang berfokus pada iritegt‘aRM) merupakan salah satu model yang sangat
atau koordinasi dalam pengelolaan aliran informasi uler, dalam memprediksi penerapan  suatu

roduk ataupun jasa, dalam sebuah rantai pa . .
FRusseI dan F2I'aylcir 2014). SCM merupakan fgktor ologi, serta terdapat banyak penelitan penerapa
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teknologi yang menggunakan TAM (Chuttur, 20094. Virtual Entrprise(VE)
TAM memiliki kemampuan untuk menjelaskarb. E-Commerce
kesiapan menggunakan suatu sistem informasi lehih
baik dari model multi atribut lainya sepeftheory of kfechnologyAcceptanceModel (TAM)
Reasoned Actiordan Theory of Planned Behaviour =~ TAM menjelaskan bahwa, pengguna suatu
(Aboel, 2010). e-SCM merupakan salah satu modeknologi akan berkeinginan untuk menggunakan
penerimaan teknologi yang dapat digunakan unttgknologi tersebut, apabila memilikkase of use
mengukur kesiapan adopsi suatu teknologi baru.  (mudah digunakan) dan memilikiprecieved of
Untuk memberikan suatu rekomendasi modasefulness(memiliki manfaat). Model Technology
proses rantai pasok, digunakan pemodelan dengagteptance Modaligambarkan pada Gambar 1.
Data Flow Diagram (DFD). DFD merupakan
representasi grafis dari aliran suatu data yangluiel [~ "
sebuah proses (Balamuralithara dan Chong, 2071 | useuiiness v_________‘
Metode ini dapat digunakan untuk menjelaskan alir Attiticies

Intention .
. . . . T o Actual U
informasi yang terjadi pada proses e-SCM. } Ling Use
Ease of Use

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetaht
kesiapan UMKM Clothing Ling dalam menerima

teknologi  e-SCM  menggunakan Technology Gambar 1. Technology Acceptance Model

A_cceptance Model Selain i@u, penelitian ini juga Sumber: Chuttur 2009

dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel

Technology Acceptance Modéeérhadapintention to Terdapat lima konstruksi ~dalam  model

use e-SCM serta memberikan rekomendasi prosé&chnology Acceptance ModeTkuttur, 2009

rantai pasok menggunak&ata Flow Diagram 1. Precieved ease of usépersepsi kemudahan

penggunaan) merupakan konstruk  yang

TINJAUAN PUSTAKA mendefinisikan  sejauh  mana  kepercayaan
. seseorang tersebut akan mudah untuk digunakan.

Supply Chain Management 2. Precieved of usefulnes@ersepsi soal manfaat)

Heizer dan Render (2015) menjelaskan bahwa, didefiniskan sebagai sejauh mana kepercayan
manajemen rantai pasokan merupakan penggambaranseeorang bahwa menggunakan teknologi tersebut
koordinasi dari seluruh kegiatan rantai pasokan, akanberguna atau meningkatkan kinerjanya.
dimulai dari bahan baku dan diakhiri denga® Attitude toward using (sikap terhadap
pelanggan yang puas. Dengan demikian, sebuah rantaiP€nggunaan) merupakan suatu evaluasi dan sikap
pasok mencakup pemasok, perusahaan manufakturdari seorang pemakai teknologi terhadap
dan/atau penyedia jasa, perusahaan distributosjrgro ~ ketertarikanya dalam menggunakan teknologi.
dan/atau pengecer yang mengantarkan produk dan/dtauBehavioral intention to us¢minat penggunaan)
jasa ke konsumen akhir didefinisikan sebagai minat atau ketertarikan

Pengertian |ainya menurut Russel dan Tay|0r seseorang untuk menggunakan teknO'Ogi tertentu.
(2014), manajamen rantai pasok merupakan seb&ahActual  Technology  Usage (penggunaan
proses yang berfokus pada integrasi atau koordinasi Sebenarnya) merupakan gambaran seberapa lama
dalam pengelolaan aliran informasi produk ataupun Suatu teknologi telah digunakan dan bisa diukur
jasa dalam sebuah rantai pasok. menggunakan satuan waktu tertentu.

_ Berdasarkan  pengertian-pengertian  tersebut, ynk kegiatan perhitungan statistik, digunakan
disimpulkan  bahwa Supply = Chain Managemenianjisis  Statistik Deskriptif, yaitu: statistik ygn
merupakan ~ suatu  proses  pengelolaan Ui nakan untuk menganalisis data dengan cara
menghasilkan barang dengan kualitas yang baik yafgndeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
melibatkan bagian internal serta bagian eksteraal %rkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud
suatu perusahaan. membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
eSCM generalisasi. Analisis deskriptif juga dapat digiara

untuk mengukur kuatnya hubungan antara variabel

Menurut Indrajati dan Dojokopranto (2003), emelauj analisis korelasi (Sugiyono 2013).
Supply Chain Managemer{e-SCM) adalah sebuah

konsep manajemen dimana suatu perusahaan beruB4@ Flow Diagram (DFD)

untuk memanfaatkan internet, untuk melakukan pata Flow Diagram merupakan suatu model

integrasikan seluruh mitra kerja perusahaan, W@ ogika  data atau proses, yang dibuat untuk

yang berkaitan dengan sistem pemasokan atau SumRefqgambarkan darimana asal data dan tujuan dari

daya yang diperlukan dalam suatu proses produksi. 44t tersebut, dimana data disimpan, proses app yan
Merujuk Turban (2004), keterlibatan IT dalamenghasilkan data tersebut, dan interaksi antata da

SCM diantaranya: yang tersimpan serta proses yang dikenakan pada dat
1. Enterprise Resource Plannif{§RP) tersebut  (Krisnanto, 2008). DFD merupakan
2. Inter Organization Information SystefiOIS) representasi grafis dari aliran suatu data yangloiel

3. Electronic data IterchangéEDI) sebuah proses (Balamuralithara dan Chong, 2011).
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DFD menggunakan empat simbol dasar yang

menunjukan entitas, proses, alur data, data store T — —— [Ty
yang digunakan untuk melacak dan menggambarkan — I
pergerakan data/informasi (Balamuralithara dan ﬂ

Chong, 2011). DFD sering digunakan untuk
merancang suatu sistem, baik yang telah ada ataupun

sistem baru yang dikembangkan secara logika, tanpa <X [
mempertimbangkan lingkungan fisik, dimana data — 5
tersebut mengalir atau disimpam®alam kegiatan /
analis dan desain sistem tersebut, terdapat aturan e N —
dalam visualisasinya, yang disebut dendmatanced =
fragment seperti pada Gambar 2. ﬂ
i []
Ek N
ji=

o B! Gambar 3Konsistensi CD-DFD

. K\/ k Sumber: Priyadi (2014)

Selain itu, menurut Hapsari & Priyadi (2017),

° pembuatan suatu rekomendasi pada pengembangan
: ° | e proses bisnis yang baru, dapat dirancang berdasarka
N hasil pengolahan data wawancara yang telah dilakuka

pada tahap analisis, sehingga DFD dikembangkan
dengan menggunakan cara berjenjang, yang diawali
denganContext Diagram(CD), DFD Level 1, DFD
Level 2, dan seterusnya, sesuai dengan tingkat
kompleksitas sistem yang akan dikembangkan.

Gambar 2BalancedrFragment
Sumber: Yourdon (2006)

Yourdon (2006) menyebutkan,Data Flow
Diagram memiliki konsep IPO, yaitunput, Process
Output Pada konsep ini menjelaskan bahwa
keseluruhan data yang dimiliki oleh suatu sumbegyaM ETODE PENELITIAN
diolah (melakukan proses) nantinya dapat dijadikan
sebuah otput, atau dapat disebut dengan informaﬁi.
Masih menurut Yourdon (2006Rata Flow Diagram an
adalah teknis grafis yang menunjukan alur inform
dan perubahannya, pada saat data berpindalngati
ke output Pada saat proses pemodelan DFD, terda
sebuah teknik balancing yang disebut Balanced
Fragment Balancing merupakan penyeimbangan
dalam pembuatan DFD agautput yang didapatkan Lomenar | g L e [ | - et M > 4 Kerang Tt
sesuai dengaimput yang ada, dengan adanya prose I
didalamnya maupun sebaliknya. Untuk memperteg: - ——
hal tersebut, merujuk Priyadi (2014), dalam pemamalel | *"5e™ > " || Raomee 2| voidss
sistem informasi, harus terdapat konsistensi aturi Hode |
notasi dariContext Diagram(CD) menujuData Flow 7
Diagram (DFD), Silakan cermati Gambar 3. Spemtan || 10 resema

Tahapan penelitian ini terdiri dari sepuluh
gkah, yang dilakukan secara sekuensial dangsalin
a{glendukung untuk setiap langkah selanjutnya. Untuk
memperjelas keterkaitan dukungan setiap langkah
Baﬁebut, silakan cermati Gambar 4.

Gambar4. Tahapan Penelitian

Berikut ini disajikan penjelasan untuk setiap
tahapan dari penelitian pada gambar 4. yaitu:

1. Observasi. Penelitian dilakukan dengan melihat
fenomena yang terjadi. Fenomena yang diangkat
pada penelitian ini adalah perkembangan
teknologi dan kesiapan masyarakat dalam
menerima atau melibatkan teknologi tersebut.

2. Persiapan Pengumpulan Data. Tahap ini
merupakan himpunan informasi tentang penelitian
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sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang
sedang dilakukan.

Definisi Masalah. Pada tahap ini, masalah yabg
menjadi fokus penelitian adalah bagaimana e-
SCM muncul sebagai teknologi baru untuk

mempermudah koordinasi antar rantai pasok pada
proses bisnis UMKM dapat diterima atau tidak

oleh calon penggunanya.

Kerangka Teoritis. Tahap ini merupakan tahap
penentu terkait bagaimana fenomena, variabel dan

konsep penelitian dapat terkait satu sama lain dan
dinyatakan menjadi suatu model penelitian
Pengembangan Hipotesis. Untuk tahap hipotesis
penelitian ini, dikembangkan berdasarkan pada
kerangka pemikiran yang menggambarkan
hubungan antara variabel TAM. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalgierceived
ease of use, perceived of usefulness, attitude
toward using, dan behavioral intention to use.
Silakan cermati Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Operasional

Iltem
Menggunakan-SCM adalah ide yang bac
Saya merasa memerlukan e-SCM
Menggunakan e-SCM merupakan ide yang bijak
Menggunakan e-SCM adalah hal yang tidak menyenangka
Saya merasa memerlukan e-SCM
Memahami e-SCM sulit bagi saya
Interaksi dengan e-SCM tidak memerlukan banyakreffo
Menggunakan e-SCM adalah cara mudah menyelesaigas ainda.
Menggunakan e-SCM membantu menyelesaikan teyagan lebih cepa
Menggunakan e-SCM membantu menyelesaikan tugasadetepih
mudah
e-SCM adalah sesuatu yang berguna
Menggunakan e-SCM adalah sesuatu yang menguntuhglghisaya
Saya akan menggunakan e-SCM untuk kebutuhstairpasok saya
Menggunakan e-SCM untuk menangani rantai pasolkahdasuatu yan
akan saya lakukan.
Saya akan melihat diri saya menggunakan eSCM umtekangan
pekerjaan saya

Variabe
Attitude toward usini(AT)

Perceived ease of UgeU)

Perceived of usefulne@U) t

Intention to us€lU)

Dalam penelitian ini, digunakan lima kriteria sebelumnya, untuk dipilih sebagai subyek. Metode
jawaban yang akan digunakan, yaitu: yang digunakan adalahpurposive sampling
Sampel telah ditentukan terlebih dahulu, yaitu

*  Sangat Setuju (SS) =Nilai5  sepanyak 50 responden. Tidak semua pelaku usaha
* Setuju (S) = Nilai 4 di bidang ini melakukan proses rantai pasok di

+ Netral (N) = Nilai 3 perusahaannya, oleh karena itu akan dilakukan
*  Tidak Setuju (TS) =Nilai2  screeninguntuk menentukasampledari penelitian

Sangat Tidak Setuju (STS)= Nilai 1

6. Desain Penelitian llmiah. Tahap perancangan
penelitian dilakukan dengan membuat keputusan == . ) M
terkait jenis sampel yang akan digunakan, yaitu menjalankan rantai _paspk _dan memiliki
bagaimana data akan dikumpulkan, bagaimanauti€ttoko yang berdomisili di wilayah Kota
variabel dapat diukur dan bagaimana data tersebutBandung. Kriteria penilaiannya sebagai berikut:

ini. Screening questioimi bertujuan untuk memilih
responden, yang seusai dengan karakteristik
responden yang dibutuhkan pada penelitiannya,

dapat dianalisis untuk pengujian hipotesis yang . Nijlai kumulatif adalah nilai dari setiap
telah dikembangkan pada tahap sebelumnya. pernyataan yang merupakan jawaban dari 50
7. Pengumpulan Data, Analisis, dan Rekomendasi  responden.

Model. Tahap ini adalah tahap pengumpulan data,
primer, yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner. Selanjutnya, analisis dilakukan dengan ,
menggunakan analisis statistik deskriptif dan
programsmartPLS. Selain itu, untuk memberikan
rekomendasi model, pada kegiatan ini digunakan
pemodelan Data Flow Diagram sebagai
rekomendasi pemodelan e-SCM. Untuk populasi
dalam penelitian ini, adalah para pelaku UMKM di Berdasarkan kalkulasi tersebut, maka didapatkan
bidang pakaiarclothing line yang memilikioutlet nilai presentase terbesar adalah (250:250) x 100% =
di wilayah Kota Bandung. Pada penelitian ifi00% dan yang terkecil adalah (50:250) x 100% =
digunakan teknikion-probabilitysampling karena 20% nilai rentangnya adalah 100%-20% = 80%. Jika
elemen tidak memiliki kesempatan yang diketahoilai rentang dibagi 5 skala, maka akan terdapai ni

Persentase adalah nilai komulaitém dibagi
dengan nilai frekuensi dikali 100%.

Jumlah responden adalah 50 orang, dan nilai
skala pengukuran terbesar adalah 5, sedangkan
yang terkecil adalah 1, maka diperoleh:

a.Jumlah kumulatif terbesar: 50x5=250

b.Jumlah kumulatif terkecil: 50x1=50
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interval sebesar 16%. Dari hasil perhitungan terseb

H4 = perceived of usefulnesgempunyai efek

diperoleh klasifikasi penilaian presentase sepmtia positif terhadapntention to use
Tabel 2. + HO = tidak terdapat efek posititttitude toward
Tabel 2. Interpretasi Skor u3|ngterh'a.dapntent|on to.use. .
« H5 = attitide toward usingmempunyai efek
No. | Hasil Perhitunga | Skot positif terhadapntention to use
1 20%-36% Sangat Tidak Baik (STI . S
s [msm | Taskgak(E | O Penuisen Lapon Pada ehen i diaion
3 >52%-68% Cukup Baik (CB . : . X . '
) ~68%.84% Baik (B) i(ilrITS];shualkan untuk sistematika penulisan karya
5 | >84%100% Sangat Baik (SE 10.Presentasi Laporan. Tahap ini adalah kegiatan

Selanjutnya, garis kontinum digunakan untuk

untuk menyampaikan hasil penelitian kepada pihak
yang berkaitan dengan penelitian yang telah

memetakan hasil yang didapat pada persentas€yiaiukan
perhitungan analisis jenjang, silakan cermati Gamba '

5.

8. Deduksi dan Validasi. Tahap ini merupakan tahz?gs
penentuan kesimpulan, berdasarkan interpretasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 3, dapat dicermati bahwa rata-
rata skor total terhadap variabel TAM adalah 194,10
atau sebesar 77,64%. Hasil tersebut dipetakan ke
dalam garis kontinum untuk mengetahui kesiapan
ponden dalam mengadopsi e-SCM.

i
ot

i

"

)
1
-

Gambar 5. Garis Kontinum

dari hasil analisis pada tahap sebelumnya. Melallabel 3. Tanggapan responden terhadap variabel TAM

kesimpulan, dihasilkan pembuktian hipotesis - !
beserta presentase kontribusi variabel dalfnwo Variabel TS't(OIr MSkqu | Persentase
memengaruhi  variabel lainya. Setelah it;,1 Procieved Easd 19%%3 azss"ga 29.33%
dilakukan validasi hasil rekomendasi dafi of Use ' ’
pemodelan e-SCM pada salah satu manajemen .

Clothing Line Pada penelitian ini digunakar 2 | Precieved of 187 250 74,8%
software SmartPLS 3.0 untuk menganalisis data Usgfulness

hasil penelitian. Tahapan yang dilakukan untgk3 | Atlitude | 208,72 25C 83,5%
penelitian ini adalah pengujiaouter modeldan Towards Using

inner model Pengujian model pengukuraouter | 4 | Behavioral 182,33 250 72,93%
mode) digunakan untuk mengukur validitas model Intention to

penelitian, uji validitas yang dilakukan meliputi Use

validitas konvergen dan validitas diskriminan serta ) ) )
uji reliabilitas dengan melihat nilacomposite Merujuk Gambar 6, terdapat kategori kesiapan
reliability dan cronbach’s alphadari masing- responden mengadopsi e-SCM berdasarkan variabel

masing konstruk. Pengujian model struktmaher TAM.
mode) dilakukan untuk melihat hubungan antar
konstruk, nilai signifikansi danR-square dari

model penelitian. Berikut adalah standar hipotesis
dari penelitian ini, yaitu:

HO = tidak terdapat efek positéase of use

terhadapperceived of usefulness 20% 3‘;% 52:-’3 lU(I]%
H1 = ease of usemempunyai efek positif
terhadapperceived of usefulness STB I TB I CB I B I SB I

HO = tidak terdapat efek positéase of use
terhadamttitude toward using
H2 = ease of usemempunyai efek positif

Gambar 6. Garis Kontinum Kesiapan Responden
dalam Mengadopsi e-SCM

terhadapattitude toward using Berdasarkan Gambar 6, dapat disimpulkan bahwa

HO = tidak terdapat efek positjferceived of fanggapan responden terhadap' variabel yang aga di

usefulnesserhadapmttitude toward using TAM termasuk kedalam kategori baik dengan jenjang

H3 = perceived of usefulnessempunyai efek nilai  77,64%. Oleh karena itu, dapat ditarik

positif terhadagattitude toward using. kesimpulan bahwa responden memiliki kesiapan yang

HO = tidak terdapat efek positifierceived of beéacl:da dalam kategori baik dalam menerima teknologi
e-SCM.

usefulnesserhadapntention to use
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Analisis pengaruh Antar Variabel

Merujuk Tabel 4, dapat diketahui bahwa hubungararamariabel memiliki hasil yang berbeda-beda.

Tabel 4. Hasil T-Hitung daRath Coefficient

Hubungan Variabe] T Hitungg T Tabgl Kesimpulan Padefficient

EU -> PU 6,011 1,65 HO Ditolak 0,599

EU -> AT 5,041 1,65 HO Ditolak 0,627

PU > AT 0,991 1,65 HO Diterima 0,157

PU > IU 6,807 1,65 HO Ditolakl 0,694

AT -> U 0,325 1,65 HO Diterima -0,051

Berikut ini ini, merupakan hasil perhitungamR-Squaresebesar 0,359 artinya variabel laten eksogen

berdasarkan Tabel 4, yaitu: perceived ease of usmemengaruhi variabel laten
1. Perceived ease of usmempunyai efek positif endogenperceived of usefulnessebesar dan 35,9%

terhadapperceived of usefullness. Perceived eadan 64,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor la
of use berpengaruh secara positif terhaagiluar variabel tersebut.

perceived of usefullnestapat dilihat dari nilai t- Selanjutnya diketahui bahwa nilRisquareuntuk
hitung > t-tabel (5,460 > 1,65). Adapun besararariabel laten endogeattitude toward usingdalam
koefisien jalur Perceived Ease of Usterhadap model struktural ini memiliki nilaiR-Squaresebesar
attitude towardusing adalah sebesar 0,599. 0,535 artinya variabel laten eksogegrceived ease of
Perceived ease of usmempunyai efek positif usedanperceived of usefulnessemengaruhi variabel
terhadapattitude toward using. Perceived ease ddten endogenattitude toward usingsebesar dan
use berpengaruh secara positif terhaafitude 53,45% dan 46,5% dipengaruhi oleh faktor-fakton lai
toward usingdapat dilihat dari nilai t-hitung > t- diluar variabel tersebut.

tabel (5,041 > 1,65). Adapun besaran koefisien Sedangkan untuk variabel laten endogen
jalur Perceived Ease of Useerhadapattitude behavioral intention to usdalam model struktural ini
toward using adalah sebesar 0,627. memiliki nilai R-Square sebesar 0,446 artinya
Perceived of usefullnessdak mempunyai efek perceived of usefulnesdan attitude toward using
secara positif terhadapmttitude toward using mempengaruhi variabel laten endogdmhavioral
Perceived of usefulnesilak berpengaruh secarantention to usesebesar dan 44,6% dan 53,4%
positif terhadapttitude toward usinglapat dilihat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel
dari nilai t-hitung < t tabel (0,991 < 1,65). Adaputersebut.

besaran koefisien jaluperceived of usefulnes . .

terhadap attitude toward usingadalah sebesarSRekomendas' Proses Rantai Pasok

0,157. Rekomendasi proses rantai pasok UMKM
Perceived of usefulnessempunyai efek positif Clothing Linedibuat dalam bentuk sebu&lata Flow
terhadapbehavioral intention to usdari e-SCM. Diagram, seperti pada Gambar 7.

Perceived ease of udeerpengaruh secara positi

terhadapbehavioral intention to usdapat dilihat

dari nilai t-hitung > t-tabel (6,807 >1,65). Adapul TE

besaran koefisien jaluperceived easy of use :
terhadap behavioral intention to useadalah
sebesar 0,694.

Attitude toward usingtidak mempunyai efek
secara positif terhaddyehavioral intention to use s et
Attitude toward usingtidak berpengaruh secar:
positif terhadapbehavioral intention to usdapat :
dilihat dari nilai t-hitung < t-tabel (0,325 < 1)65
Adapun besaran koefisien jalattitude toward
using terhadapintention to useadalah sebesar -
0,051.

CUSTOMER

(ENDIUSER)

Gambar 7Contex DiagrantSistem yang Diusulkan

Tabel 5. Nilai R-Square Pada Variabel Laten Endogen

Merujuk pada Gambar 7, diajukaiContext

Vir:rl::):ilvl_e?jt?)? Eggfz?r;e N'laloﬁégguar' Diagrame-SCM yang terdiri dari lima entitas, yaitu:
Attitude Toward Usin 0,53¢ 1. Management Clothing Line
Behavioral Intention to Us 0,44¢ 2. Warehouse

3. Vendor
Berdasarkan dari Tabel 5, dapat diketahui bahda Distributor

nilai R-squareuntuk variabel laten endoggrerceived 5. Customer (End user)
of usefulnesslalam model struktural ini memiliki nilai
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Dalam Context Diagramini memiliki delapan Rekomendasi proses rantai pasok UMKM
belas aliran data, yang terdiri dari sepuluh alirgrut Clothing Line dibuat dalam bentuk sebualata flow
dan delapan aliran output. diagram. Dalam Context Diagram/ Data Flow
Diagram yang terdapat lima entitas, yaitu Manajemen,
WarehousgVendor, Distributor dan Pelanggan. Selain
itu, terdapat empdbata Store yaitu Data Pembelian,
Data Penjualan, Dattockdan Data Pelanggan.

Aboel

Distributor
(DisirolFO)

DATA STOCK BARANG

DATA PELANGGAN

Ang,

Gambar 8Data Flow Diagram Level Sistem yang
Diusulkan

Dalam Context Diagramterdapat lima entitas
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